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ABSTRAK

Dita Dwi Aryani : Peran Pola Asuh dan Penggunaan Internet Terhadap Kasus
Bullying pada Anak Usia Dini

Kata kunci : Pola Asuh, Penggunaan Internet, Bullying, Anak Usia Dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua dan
penggunaan internet terhadap perilaku bullying pada anak usia dini. Latar belakang
penelitian ini adalah tingginya kasus bullying pada anak usia dini, yang diduga
terkait dengan pola asuh keluarga serta akses internet tanpa pengawasan. Fenomena
ini ditemukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Klampitan, Kediri, di mana perilaku
bullying terlihat dalam bentuk verbal maupun fisik, dipengaruhi oleh video dan
konten internet yang tidak sesuai usia. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 15
orang tua siswa TK Kelompok A. Data dianalisis melalui reduksi data,
pengorganisasian, dan interpretasi untuk memahami hubungan pola asuh dan
penggunaan internet terhadap perilaku bullying. Hasil penelitian mengidentifikasi
tiga pola asuh utama: Otoriter, orang tua sangat mengatur anak tanpa memberikan
ruang kebebasan, yang cenderung menghasilkan anak agresif dan emosional.
Demokratis, orang tua melibatkan anak dalam pengambilan keputusan dan
pengawasan internet, menghasilkan anak mandiri, empati, dan mudah
bersosialisasi. Permisif, orang tua memberikan kebebasan tanpa aturan yang jelas,
mengakibatkan anak sulit dikendalikan, kurang empati, dan cenderung bermasalah
dalam interaksi sosial. Selain itu, akses internet tanpa pengawasan memperburuk
perilaku bullying karena anak meniru kekerasan yang dilihat di media. Kesimpulan
hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh dan pengawasan penggunaan
internet memiliki dampak signifikan terhadap perilaku bullying pada anak usia dini.
Pola asuh demokratis menunjukkan hasil paling positif dalam membentuk karakter
anak, sementara pola asuh otoriter dan permisif dapat meningkatkan risiko perilaku
agresif dan sosial yang buruk. Orang tua diharapkan lebih aktif dalam memberikan
pengawasan internet dan menerapkan pola asuh yang mendukung perkembangan
anak secara optimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini adalah pembinaan anak dari sejak lahir sampai
dengan usia 6 tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan yang dapat
membantu tumbuh kembang jasmani dan rohani agar mempunyai kesiapan
dalam pendidikan yang lebih lanjut (Habe & Ahiruddin, 2017). Pendidikan
bagi anak usai dini adalah pendidikan awal yang sangat penting bagi seluruh
pihak, hal ini dianggap penting karena usia dini merupakan masa awal anak
dalam mengembangkan dan menumbuhkan kemampuan dasar mereka. Jika
anak usia dini distimulasi dengan baik, dididik dengan tepat, maka mereka
akan bertumbuh dan berkembang dengan baik sesuai usianya, sehingga
mereka akan mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya (Suryadi,
2023). Namun disaat menstimulasi tumbuh kembang anak, orangtua perlu
memperhatikan baik tidaknya stimulasi tersebut diberikan dan pemberian

pengawasan.

Pada perkembangan era teknologi informasi dan komunikasi, penggunaan
internet telah berkembang di seluruh dunia. Sering Kita jumpai orangtua yang
telah mengenalkan anak tentang internet dan memberikan akses secara bebas
dalam penggunaan internet, dengan alasan agar mereka betah dirumah. Tetapi
tidak dapat dipungkiri, membiarkan menggunakan internet tanpa pengawasan
orang dewasa dapat menimbulkan dampak negatif. Saat ini sedang marak
terjadinya kasus bullying pada pendidikan dasar, pendidikan menengah
maupun perguruan tinggi. Tidak menutup kemungkinan juga bullying ini
terjadi pada anak usia dini.

Istilah “bullying” sering dipergunakan dalam menggambarkan suatu
peristiwaatau fenomena yang sama. Bullying juga sering disinonimkan dengan
“harassment” yang berasal dari kata ““ to harrass “ yang berasal dari Bahasa

Perancis kuno ““ harer “ dan bahasa Inggris kuno “ hergian “ yang artinya



melakukan upaya penyerangan dengan maksud mengusik, mengganggu dan
merusak kehidupan orang lain (Anggraeni & Rahmi, 2022). Bullying adalah
tindakan negatif yang berupa penganiyayaan yang dilakukan secara sadar dan
disengaja yang bertujuan untuk menyakiti, seperti menakuti dan mengancam.
Juga merupakantindakan yang direncanakan maupun yang spontan dilakukan
dihadapan sesorang ataupun dibelakang sesorang dan dilakukan secara
kepompok atau perseorangan (Sri Ernawati et al., 2023). Banyak sekali
penyebab kasus bullying ini terjadi, seperti kerasnya pola asuh keluarga dan
pernah melihat kekesaran pada internet.

Data Komisionet Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Aris Adi
Leksono (Putra, 2024) menyatakan, data pengaduan KPAI menunjukkan
kekerasan anak pada awal 2024 mencapai 141 kasus bullying (perundungan).
Dari seluruh aduan tersebut, 35 persen di antaranya tejadi di lingkungan
sekolah atau satuan pendidikan yang dilakukan secara berkelompok. Terdapat
46 kasus bullying yang menyebabkan korban jiwa. Kekerasan yang diadukan
ini berupa kekerasan penelantaran, eksploitasi, trafficking, psikis, fisik, dan
kekerasan seksual. Di antara bentuk-bentuk kekerasan tersebut, kekerasan
fisik, psikis, dan seksual adalah bentuk kekerasan dengan aduan terbanyak.
Berdasarkan data yang dirilis Kemen PPPA dalam (Hikma, 2024) kekerasan
berbasis gender hampir terjadi pada seluruh lapisan usia. Usia dengan kasus
kekerasan terbanyak, terjadi pada rentan usia 13 sampai 17 tahun dengan 8.117
korban. Lalu urutan kedua terbanyak, terjadi pada rentan usia 25 sampai 44
tahun dengan 4.753 korban. Selanjutnya, kekerasan dialami oleh rentan usia
18 sampai 24 tahun dengan 2.578 korban. Lalu Usia anak-anak, 6 sampai 12
tahun dengan 4.662 korban. Urutan keempat terjadi pada anak berusia O
sampai 5 tahun dengan 1.622 korban.



Gambar 2. 1 Jumlah Korban Kekerasan Berdasarkan Kelompok Usia
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Sedangkan menurut jenis kelamin Badan Pusat Statistik (BPS) juga
melakukan uji survei (Marietha, 2024) terhadap angka perundungan pada
pelajar di Indonesia. Fakta menyedihkan hadir bahwa kasus terbanyak
berdasarkan jenis kelamin terjadi pada para pelajar laki-laki tetapi tidak

mengelakkan bahwa pelajar perempuan juga turut menjadi korban.

Gambar 2. 2 Data Kasus Perundungan Berdasarkan Jenis Kelamin
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Dampak negatif yang disebabkan dari penggunaan internet pada anak
seperti yang telah dipaparkan sebelumnya tidak terlepas dari peranan orang
terdekat anak salah satunya orang tua. Orangtua memiliki peran penting
terhadap pola asuh penggunaan internet pada anak. Menurut Gunarsa Singgih
dalam buku Psikologi Remaja, pola asuh merupakan upaya orangtua dalam
mempersiapkan anggota keluarga supaya dapat mengambil keputusan sendiri
dalam bertindak sehingga menjadi lebih bertanggung jawabpada diri sendiri.
Monks dkk (1999) berpendapat bahwa pola asuh adalah cara, dimana orangtua
memberi kasih sayang dan pengasuhan yang dapat berpengaruh besar terhadap
anak di lingkungannya. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh sangat
penting diberikan dalam upaya menyediakan suatu model perilaku yang lebih
lengkap bagi anak. Peran orang tua dalam mengasuh bukan hanya penting
untuk menjaga perkembangan jiwa anak, melainkan juga dapat membentuk
karakter dan kepribadian agar menumbuhkan sikap spiritual yang selalu taat

pada agamanya.

Berdasarkan fenomena teknologi informasi dan komunikasi, penggunaan
internet telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Penggunaan
internet di jaman sekarang adalah kegiatan yang wajib dilakukan dalam
keadaan apapun. Selain orang dewasa, Anak Usia Dini pun turut merasakan
perkembangan teknologi yang kian canggih. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), hampir seluruh anak usia dini di Indonesia dapat menggunakan
handphone (HP) dan juga internet (Santika, 2023). Tetapi disamping itu,
penggunaan internet pada anak usia dini yang dilakukan tanpa pengawasan
orangtua ini sering menimbulkan permasalahan, salah satunya kasus bullying.
Bullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang-ulang
dan sengaja terhadap seseorang yang lebih lemah oleh orang lain atau
sekelompok orang. Kondisi ini dapat menjadi hal yang serius dan berbahaya
hingga dapat mengancam nyawa seseorang yang mengalaminya. Bullying
terjadi ketika seorang pengguna internet menyerang pengguna lainnya dengan

kata-kata atau tindakan-tindakanyang pernah mereka lihat dari internet (R.



Pratiwi, 2022). Anak usia dini rentan terhadap dampak negatif dari bullying,
yang dapat berdampak pada kesejahteraan emosional, mental dan sosial
mereka. Dalam penggunaan internet, orangtua perlu melakukan pengawasan.
Di eradigital yang canggih ini, orangtua dapat melakukan pengawasa,
pendampingan dan pengontrolan anak dalam penggunan internet.

Pengawasan dan pendampingan orang tua terhadap anak harus dilakukan
secara berkala sehingga kontrol terhadap konten-konten negatif dunia digital
bisa terhindarkan baik itu di rumah, sekolah, maupun lingkungan masyarakat
dengan melibatkan stakeholder terkait (Atmojo & Sakina, 2022). Orang tua
mempunyai peran penting dalam upaya mengurangi penggunaan smartphone
(gadget) pada anak, sehingga orang tua perlu melakukan pendampingan pada
anak ketika sedang bermain smartphone dan menasehati ketika anak sudah
lupa waktu. Orang tua dapat melakukan pembekalan pada anak dengan
memberikan pengetahuan tentang dampak positif dan negati menggunakan
smartphone (Anggreni, 2019).

Penelitian dilakukan karena adanya fenomena bullying pada anak usia
dini, khususnya di Sekolah Aisyiyah Bustanul Athfal Klampitan. Penelitian ini
ingin mengindentifikasi peran pola asuh orang tua dan penggunaan internet
terhadap kasus bullying pada anak usia dini.

Pada saat mengajar, saya melakukan observasi yang dilakukan melalui
pengamatan dengan melihat proses belajar dan lingkungan belajar. Di
kelompok A ini terdapat fenomena bullying terhadap satu anak, dimana
pelakunya hampir satu kelas. Peristiwa ini terjadi lantaran anak-anak dikelas
tersebut tidak menyukai satu anak ini karena dinilai suka mencari perhatian
dan sering mengolok-ngolok tanpa sebab. Perilaku bullying yang diberikan
seperti menjahili sampai menangis, menarik kerudung, mengambil tempat
duduknya dan memukul. Saat penulis berusaha menggali informasi, mengapa
sampai mereka bisa melakukan tindakan tersebut, hampir semuanya memberi
jawaban “melihat video di youtube”. Menonton video disini berupa video
bergenre game pertarungan beserta iklannya yang tidak sesuai dengan usia

mereka. Konten ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi anak usia dini



Topik ini perlu dibahas karena memiliki relevansi tinggi dalam
industri  pendidikan, kesehatan mental dan teknologi informasi. Dunia
pendidikan dapat menggunakan temuan dari penelitian ini untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih baik dalam mengajarkan
anak-anak tentang penggunaan internet yang aman dan perilaku yang positif
dalam berinteraksi daring. Di sisi lain, industri kesehatan dapat memanfaatkan
penelitian ini untuk merancang program-program intervensi yangbertujuan
untuk mengurangi kasus bullying dan mengatasi dampak negatifnya pada
kesejahteraan anak-anak. Industri teknologi informasi juga dapat
menggunakan wawasan dari penelitian ini untuk mengembangkan platform-
platform digital yang lebih aman dan ramah anak. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kesejahteraan dan keamanan anak-anak dalam era digital saat

ini.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
masalah yang menjadi focus penelitian ini adalah “Apakah pola asuh dan
penggunaan internet dapat mempengaruhi adanya kasus bullying pada anak

usia dini?”

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah pada penelitian ini adalah adanya kasus bullying pada
anak usia dini yang dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan penggunaan

internet yang dibebaskan.



D. PEMBATASAN MASALAH

Dari pemaparan latar belakang tersebut, Batasan masalah pada penelitian
ini adalah :

1. Penggunaan intenet berupa menonton video di youtube dan bermain

game online bersifat pertarungan

2. Penelitian ini dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Klampitan

3. Katagori bullying disini yaitu bullying dalam bentuk verbal dan fisik

E. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pola asuh orang
tua dan penggunaan internet terhadap perilaku anak usia dini yang

mengakibatkan mereka dapat melakukan bullying antar teman kelas.

F. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat bermanfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:

1. Bagi orang tua

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan atau ilmu

baru kepada para orang tua untuk selalu memantau anak dalam

menggunakan internet. Berikan pengenalan terhadap dampak negatif

dan positif dalam penggunaan internet, agar mereka dapat mengerti

mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Dan

dari penelitian in juga, para oarang tua dapat lebih memberikan

kegiatan-kegiatan positif agar anak tidak mengalami kecanduan

internet.



2. Bagiguru

Guru berperan penting juga dalam penggunaan internet sebagai
sumber belajar anak. Tetapi tetap memberikan stimulus yang baik
dalam penggunaan internet yang baik dan benar.

3. Bagi anak usia dini

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan

tentang bullying dan dampak negative dari penggunaan internet pada

anak usia dini.
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